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Abstrak
Kode etik dan caring harus diketahui oleh mahasiswa keperawatan karena kedua hal tersebut merupakan dasar dari
profesi keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang kode etik
keperawatan dan caring pada mahasiswa keperawatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross
sectional pada 226 mahasiswa keperawatan melalui teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa keperawatan memiliki tingkat pengetahuan yang baik (92%) mengenai kode etik secara umum dan
cukup (47,3%) mengenai caring. Institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat memberikan edukasi dan
memotivasi mahasiswa untuk mempraktikkan pengetahuan kode etik dan caring yang telah diberikan dalam kehidupan
sehari-hari.
Kata kunci: caring, kode etik keperawatan, mahasiswa keperawatan, tingkat pengetahuan
Abstract
Level of Knowledge Nursing Students about Code of Ethics Profession and Caring. Nursing students have to know
about code of ethics and caring because both of them are fundamental on nursing profession. This study used to know a
representation of the level of knowledge of the nursing profession's code of ethics and caring among nursing students in
Universitas Indonesia. This study used decriptive with cross sectional approach among 226 nursing students University
of Indonesia by using simple random sampling methods. The results showed that nursing student in Universitas
Indonesia (92%) has a good level of knowledge of the nursing profession's code of ethics and (47,3%) respondents has
a fair level of knowledge of caring in the nursing profession. It was recommended for nursing faculty to give education
and motivate students to practice the knowledge of the nursing profession's code of ethics and caring in daily activities.
Keywords: caring, code of ethics level of knowledge, nursing faculty, nursing students
Pendahuluan
Keperawatan digambarkan sebagai profesi
yang bekerja dengan penuh kasih dan caring
(Scott, Matthews, & Kirwan, 2014). Namun,
masih cukup banyak jumlah perawat yang
belum kompeten dan bertanggung jawab da-
lam memberikan asuhan keperawatan. Pendi-
dikan keperawatan memberikan kesempatan
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
mengenai isu-isu etis dan cara mengambil
keputusan, serta mendapat bimbingan dalam
praktik menjadi seorang perawat (Numminen,
Arend & Kipli, 2009).
Penelitian Adib-Hajbaghery dan Dianati (2005)
menunjukkan bahwa sebanyak 45% mahasiswa
keperawatan kurang memiliki kepribadian
sesuai profesi keperawatan. Brubaker (2005)
menunjukkan bahwa caring mahasiswa ke-
perawatan di Illinois State University masih
dinilai rendah dan belum berkembang. Hasil
studi pendahuluan penelitian ini menemukan
bahwa sebanyak 60% menjawab keperawatan
bukan merupakan pilihan pertama dan keinginan
menjadi perawat bukanlah merupakan keinginan
yang muncul dalam hatinya. Kurangnya ke-
pribadian untuk menjadi seorang perawat dapat
berdampak terhadap perilaku mahasiswa.
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Peneliti masih melihat beberapa pelanggaran
yang tidak sesuai dengan kode etik dan caring
dilakukan oleh mahasiswa, seperti datang
terlambat, kurang disiplin dalam mengumpul-
kan tugas, dan masih sering menggunakan
pakaian yang tidak dianjurkan. Milanti (2007)
mendapatkan bahwa perbandingan sikap ca-
ring dan non caring mahasiswa yaitu 3:2, yang
menandakan bahwa perbedaan hanya terpaut
satu angka, sehingga mahasiswa yang masih
memiliki sikap non caring juga tidak sedikit
jumlahnya.
Penelitian terkait tindakan perawat yang belum
sesuai dengan kode etik dan caring dalam
ranah keperawatan telah dilakukan. Namun,
penelitian tingkat pengetahuan mengenai kode
etik sebagai pedoman dan kerangka kerja saat
melakukan praktik sesuai standar praktik
organisasi profesi nasional dan caring pada
mahasiswa keperawatan masih jarang ditemu-
kan. Dengan demikian, studi untuk menggam-
barkan tingkat pengetahuan mengenai kode
etik dan caring pada mahasiswa keperawatan
penting untuk dilakukan.
Metode
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple
random sampling, yaitu peneliti memilih
secara acak responden penelitian. Kuesioner
yang disebar terdiri dari 3 bagian, yaitu A
untuk data demografi, B untuk mengukur
tingkat pengetahuan kode etik keperawatan,
dan C untuk mengukur tingkat pengetahuan
caring pada profesi keperawatan.
Hasil
Mayoritas responden pada penelitian ini
berusia 20,27-20,55 tahun dan perempuan (n=
214, 94,7%). Sementara, jumlah responden di
tiap angkatan hampir sama.
Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dan angkatan.
Mayoritas responden memiliki tingkat penge-
tahuan yang baik mengenai kode etik kepera-
watan secara umum. Namun, dalam 7 sub
variabel kode etik keperawatan, didapatkan
hasil bahwa 70,4% responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang terhadap sejarah
kode etik keperawatan dan 97,8% responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup terhadap
definisi dan fungsi kode etik.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Angkatan
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 12 5,3
Perempuan 214 94,7
Angkatan
2011 74 32,75
2012 74 32,75
2013 78 34,5
Tabel 2. Pengetahuan tentang Kode Etik Keperawatan
Responden
Variabel Kategori Frekuensi
(n)
Persentase
(%)
Pengetahuan
kode etik
keperawatan
secara umum
Baik 208 92
Cukup 17 7,5
Kurang 1 0,5
Tabel 3. Pengetahuan tentang Caring Profesi
Keperawatan Responden
Variabel Kategori n %
Pengetahuan
caring
Baik 96 42,5
Cukup 107 47,3
Kurang 23 10,2
Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan res-
ponden mengenai kode etik keperawatan.
Mayoritas responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik mengenai kode etik kepera-
watan, yaitu angkatan 2013 (n= 72). Sebagian
besar mahasiswa (n= 192; 85%) memiliki
tingkat pengetahuan kurang mengenai sistem
nilai kemanusiaan dan altruistis. Sebagian be-
sar mahasiswa (n= 146 64,6%) juga memiliki
tingkat pengetahuan kurang mengenai penggu-
naan metode sistematis dalam memecahkan
Tedjomuljo, et al.,Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Keperawatan Tentang Kode Etik Profesi & Caring 131
masalah. Sebanyak 172 orang (76,1%) memi-
liki tingkat pengetahuan kurang mengenai
proses belajar mengajar interpersonal.
Tabel 3 menunjukkan tingkat pengetahuan res-
ponden mengenai caring profesi keperawatan.
Mayoritas responden memiliki tingkat penge-
tahuan cukup mengenai caring secara umum.
Tabel 4. Pengetahuan tentang Kode Etik Keperawatan
Responden Berdasarkan Angkatan
Angkatan
Pengetahuan tentang kode etik
keperawatan
Baik Cukup Kurang
2011 68 6 0
2012 68 6 0
2013 72 5 1
Tabel 5. Pengetahuan tentang Caring Profesi Ke-
perawatan Responden Berdasarkan
Angkatan
Angkatan
Pengetahuan tentang caring pada
profesi keperawatan
Baik Cukup Kurang
2011 36 31 7
2012 36 33 5
2013 24 43 11
Mayoritas responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik mengenai caring adalah
angkatan 2011 dan 2012 (n= 36). Tabel 4 dan
5 menunjukkan tingkat pengetahuan mengenai
kode etik dan caring berdasarkan angkatan.
Pembahasan
Usia responden berada pada rentang 17–23
tahun (remaja akhir dan dewasa awal). Usia ini
mampu berpikir kritis dan memecahkan masa-
lah meningkat karena pengalaman pendidikan
baik secara formal dan informal, pengalaman
hidup, dan pekerjaan (Potter, Perry, Stockert,
& Hall, 2013). Selanjutnya dijelaskan juga
bahwa dalam tahap ini kepedulian dan rasa
empati kepada orang lain, serta minat terhadap
isu-isu sosial meningkat. Usia seseorang meru-
pakan salah satu variabel yang memengaruhi
perkembangan kemampuan kognitif.
Responden dalam penelitian ini didominasi
oleh perempuan (n= 214). Hasil ini serupa
dengan penelitian Indrawati (2012) yang
mendapatkan hasil bahwa 93,1% responden-
nya mayoritas adalah perempuan. Fakta ini
selaras dengan pernyataan Riverby tahun 1987
mengenai perawat yang dianggap sebagai pe-
kerjaan perempuan karena perempuan memili-
ki peran biologis untuk mengasuh dan mera-
wat anak dalam keluarga (Radsma, 1994).
Keperawatan dipandang sebagai profesi yang
didominasi oleh perempuan, sehingga hasil
yang terlihat adalah persentase jumlah perawat
laki-laki sangat rendah (Cuadra & Famadico,
2013).
Lamanya seseorang menjadi mahasiswa dapat
menjadi acuan untuk melihat mata kuliah yang
telah diselesaikan. Peneliti tidak memilih
mahasiswa S1 reguler angkatan 2014 karena
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada 5 mahasiswa didapatkan hasil bahwa
mahasiswa baru menerima mata kuliah Kon-
sep Dasar Keperawatan pada semester kedua,
sehingga pengetahuan mengenai kode etik
keperawatan belum dapat diukur.
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ting-
kat pengetahuan mengenai kode etik secara
umum adalah baik (92%). Hasil tersebut ham-
pir sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
diujikan kepada mahasiswa keperawatan di
Turki dengan hasil 85,7% cukup memahami
kode etik keperawatan ICN dan 83,8% mema-
hami masalah etik dan dilema yang sering
terjadi pada praktik keperawatan (Dinc &
Gorgulu, 2002). Hal ini menandakan bahwa
pengetahuan tentang kode etik keperawatan
dan isinya secara umum sudah dipahami oleh
mahasiswa keperawatan.
Tingkat pengetahuan mahasiswa 2013 mengenai
kode etik keperawatan lebih tinggi dibanding-
kan angkatan 2011 dan 2012. Kemungkinan
hal ini terjadi karena angkatan 2013 masih
baru melewati mata ajar KDK 1 dan 2 sehingga
pengetahuan tentang kode etik keperawatan
masih dapat diingat lebih banyak. Berbeda
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halnya, dengan mahasiswa angkatan 2012 dan
2011 yang beberapa di antaranya mengungkap-
kan telah lupa tentang kode etik keperawatan
karena banyaknya materi keperawatan yang
telah didapatkan.
Perawat harus siap terlibat aktif dalam mem-
buat keputusan etis yang dapat memengaruhi
peran mereka dan perawatan terhadap klien
(Chaloner, 2007). Oleh karena itu, mata ajar
keperawatan mengenai etika keperawatan mem-
berikan mahasiswa kesempatan untuk mem-
pelajari etika, masalah etik, dan dilema etik
yang terdapat dalam dunia keperawatan.
Walaupun tingkat pengetahuan responden su-
dah baik mengenai kode etik keperawatan,
namun dalam beberapa sub variabel kode etik
keperawatan pengetahuan mahasiswa perlu di-
tingkatkan. Dalam analisis, didapatkan bahwa
tingkat pengetahuan mahasiswa kurang (n=
159, 70,4%) mengenai sejarah kode etik ke-
perawatan. Hal ini terjadi karena responden
tidak terlalu mengetahui secara tepat evolusi
dari kode etik keperawatan. Kode etik kepe-
rawatan pertama kali mulai dikembangkan
oleh Listra Gretter pada tahun 1893 yang dike-
nal dengan Ikrar Nightingale yang kemudian
ditetapkan sebagai kode etik oleh The Nurses’
Associated Alumnae of The United States and
Canada (Hook & White, 2003; Fowler, 2010).
Selain itu, tingkat pengetahuan mahasiswa
dalam sub variabel definisi dan fungsi kode
etik keperawatan dinilai cukup baik. Hasil ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa 89,7% mahasiswa di
Hacettepe University School of Nursing, Turki
mengetahui tentang definisi dari konsep dan
prinsip dalam etika (Dinc & Gorgulu, 2002).
Tingkat pengetahuan yang baik tentang
perawat dan teman sejawat sebanyak 144
orang (63,7%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Brown yang menggunakan 231 pe-
rawat sebagai responden dengan hasil yang
didapatkan, yaitu sikap positif perawat saat
berkolaborasi dengan sesama tenaga kesehatan
(Brown, Lindell, Dolansky, & Garber, 2015).
Dengan demikian, responden telah menyadari
bahwa dokter merupakan mitra kerja perawat.
Perawat memiliki prosedur dan kesepakatan
profesional yang diatur dalam kode etik dan
hukum untuk mengevaluasi setiap tugas dan
tanggung jawab yang dilakukan, sehingga
tujuan pelayanan kesehatan bagi klien dapat
tercapai secara menyeluruh (Minnesota Nurses
Association, 2007).
Tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap isi
kode etik mengenai perawat dan klien; perawat
dan praktik; perawat dan masyarakat; dan pe-
rawat dan profesi memiliki tingkat pengeta-
huan yang baik. Hasil ini membuktikan bahwa
mahasiswa telah memahami bahwa isi kode
etik keperawatan di dalamnya menjelaskan
tentang tanggung jawab perawat kepada klien,
masyarakat, praktik, dan profesi (Weis &
Schank, 2009).
Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai
caring, yaitu cukup baik (n= 107, 47,3%).
Hasil ini menggambarkan bahwa tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa tentang caring masih
belum mencapai kriteria baik. Bila diban-
dingkan dengan hasil penelitian Milanti (2007)
yang menunjukkan 97 mahasiswa (n= 161)
memiliki sikap caring, sementara 64 maha-
siswa memiliki sikap non caring, maka hasil
ini dapat menggambarkan bahwa tingkat pe-
ngetahuan caring dapat memengaruhi sikap
caring seseorang (Koswara, 2002). Pembela-
jaran mengenai caring saat duduk di bangku
perkuliahan, memiliki tujuan ke depan, yaitu
agar mahasiswa dapat menunjukkan sikap
caring terhadap tuntutan situasi praktik sebe-
narnya (Beck, 2001).
Tingkat pengetahuan caring angkatan 2011
dan 2012 memiliki tingkat pengetahuan yang
baik dibandingkan angkatan 2013. Hal ini
dikarenakan mahasiswa angkatan 2011 dan
2012 telah memasuki praktik klinik, yaitu
melakukan praktik langsung dengan klien,
baik di rumah sakit, panti, maupun komunitas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Blum (2010
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dikutip dalam Rosecrans, 2014) yang mene-
mukan bahwa dua dari tiga perilaku caring
berubah ketika mahasiswa menghabiskan wak-
tu bersama klien dan tidak merasa lelah untuk
melakukan itu. Pendapat tersebut bukan berarti
mahasiswa angkatan 2013 masih belum me-
ngetahui caring. Hal ini terjadi karena maha-
siswa keperawatan yang masih baru (dalam hal
ini mahasiswa 2013) masih terfokus pada per-
kuliahan yang harus diselesaikan dengan baik
(Rosecrans, 2014).
Sebanyak 85% responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang mengenai sub vari-
abel sistem nilai kemanusiaan dan altruistis.
Dalam hal ini, mahasiswa belum memahami
makna altruis, yang terlihat dalam menjawab
bahwa toleransi merupakan sikap mendahulu-
kan kepentingan orang lain.
Sejalan dengan hasil tersebut, Rognstad (2007)
mengemukakan bahwa terjadi perubahan nilai-
nilai profesional dalam mahasiswa keperawa-
tan pada beberapa tahun terakhir terlebih dari
dimensi altruisme. Penelitian lain menyebut-
kan bahwa dalam waktu 20 tahun terakhir ini,
terjadi penurunan dari dimensi altruisme pada
mahasiswa keperawatan saat ini (Johnson,
Haigh, & Yates-Bolton, 2007). Hal ini sulit di-
identifikasi karena altruisme merefleksikan
sistem nilai diri seseorang. Selain itu, faktor
yang memengaruhi nilai altruistik seseorang,
yaitu motivasi yang mendukung pilihan
profesi dan orientasi nilai pribadi profesional
keperawatan (Mecugni, Albinelli, Pellegrin, &
Finotto, 2015).
Sub variabel berikutnya yang menggambarkan
tingkat pengetahuan mahasiswa kurang adalah
penggunaan metode sistematis dalam me-
mecahkan masalah. Responden masih banyak
yang belum mengerti mengenai tindakan yang
dapat langsung dilakukan oleh perawat tanpa
kolaborasi dengan teman sejawat lain. Kepera-
watan profesional melakukan pemecahan ma-
salah secara ilmiah dan sistematik sesuai
dengan metodologi dan proses keperawatan
(Gauna, 1998). Penelitian Paldanius & Maatta
(2011) mengatakan bahwa keputusan klien
harus dipertimbangkan ketika membuat kepu-
tusan dalam keperawatan. Namun demikian,
perawat merupakan wali klien yang telah
mendapat pengetahuan mengenai asuhan kepe-
rawatan. Mahasiswa keperawatan seharusnya
bukan hanya paham mengenai caring, namun
dapat menggunakan ilmu pengetahuan kepera-
watan dan kemampuan teknik pemberian asu-
han perawatan dalam menyelesaikan permasa-
lahan klien (Karaoz, 2005).
Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai
proses belajar mengajar interpersonal didapat-
kan masih kurang. Responden banyak men-
jawab salah mengenai peran perawat sebagai
health educator. Meskipun peran perawat
umumnya membantu memenuhi kebutuhan
klien, namun bukan berarti klien secara terus
menerus setiap harinya dibantu oleh perawat.
Tingkat pengetahuan mahasiswa dalam sub
variabel kepekaan pada diri sendiri digam-
barkan cukup. Hal ini sependapat dengan
Rognstad (2004, dalam Solvoll & Heggen,
2010) yang menemukan bahwa tingginya rasa
untuk mementingkan diri sendiri dan ku-
rangnya rasa empati pada mahasiswa kepe-
rawatan saat ini.
Sub variabel curahan perasaan didapatkan
bahwa responden memiliki tingkat pengeta-
huan yang cukup. Penelitian kualitatif yang
dilakukan Adamski, Parsons, dan Hooper
(2009) terdapat mahasiswa yang berpendapat
bahwa caring adalah tentang komunikasi dan
kepercayaan diri. Melalui pengajaran dan pro-
ses sosialisasi dalam pendidikan keperawatan,
kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi
dengan baik dapat semakin meningkat.
Mahasiswa memahami bahwa caring terben-
tuk melalui proses sosialisasi selama kehidu-
pan dan juga pendidikan, bukan diturunkan
secara genetik. Hal ini diperkuat dengan per-
nyataan Lebold and Douglas (1998, dalam
Hsieh, 2003) yang menyatakan bahwa walau-
pun caring tidak diajarkan, mahasiswa kepera-
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watan masih dapat mempelajarinya melalui
praktik ilmiah, bacaan, tulisan jurnal dan
artikel, berpikir, dan berdialog. Dalam sub
variabel harapan akan kepercayaan, maha-
siswa memahami tindakan yang harus dila-
kukan seorang perawat, yaitu mendorong dan
memotivasi klien dan orang lain yang sedang
dalam keadaan putus asa sehingga meyakini
bahwa masih ada harapan untuk menyele-
saikan setiap permasalahan.
Mahasiswa juga memahami bahwa hubungan
saling percaya merupakan hal yang harus
dilakukan perawat dan klien. Hal ini sejalan
dengan penelitian kualitatif Rhodes, Morris,
dan Lazenby (2011) yang mengemukakan bah-
wa sebagian besar mahasiswa mengatakan
bahwa hubungan saling percaya antara pera-
wat dan klien merupakan bagian penting da-
lam caring. Blum (2010, dalam Rosecrans,
2014) menyatakan bahwa hubungan saling
percaya dapat terjadi saat perawat mengha-
biskan banyak waktu dengan klien.
Mahasiswa memahami dan mengetahui bahwa
menyediakan lingkungan yang kondusif bagi
klien dapat mempengaruhi status kesehatan-
nya. Lingkungan eksternal meliputi faktor fisik
dan sosial, seperti rumah, udara, kualitas air,
dan asupan gizi, sedangkan lingkungan inter-
nal merupakan lingkungan yang disediakan
perawat untuk klien, berupa lingkungan spiri-
tual dan kesejahteraan mental.
Mahasiswa keperawatan memiliki tingkat pe-
ngetahuan yang baik dalam memotivasi klien
untuk tetap percaya bahwa kekuatan spiritual
dapat menjadi koping untuk menghadapi ma-
salah kesehatannya dan Tuhan dapat membe-
rikan keajaiban dalam kehidupannya. Berbeda
dengan hasil penelitian lainnya (Bennett &
Thompson, 2015) yang mengatakan secara
konsisten menunjukkan bahwa kemampuan
perawat untuk berhubungan dengan perawatan
spiritual lemah karena persiapan peran sebagai
perawat yang kurang saat menempuh pendi-
dikan keperawatan.
Kesimpulan
Gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa
keperawatan mengenai kode etik dinilai baik.
Namun, masih terdapat beberapa aspek sub
variabel yang ada dalam kode etik belum
diketahui secara baik oleh mahasiswa, seperti
sejarah, definisi, dan fungsi kode etik kepe-
rawatan.
Pengetahuan mahasiswa masih belum menca-
pai kriteria baik untuk caring. Dalam aspek
caring, mahasiswa belum sepenuhnya mema-
hami peran caring perawat dalam 10 faktor
karatif Watson, seperti sistem nilai kemanu-
siaan dan atruistis, menggunakan metode siste-
matis untuk memecahkan masalah, proses
belajar mengajar interpesonal, kepekaan terha-
dap diri sendiri dan orang lain, serta mencu-
rahkan perasaan positif maupun negatif.
Praktik di wahana praktik berperan membantu
mahasiswa untuk mengaplikasikan pengeta-
huan yang telah dimiliki. Institusi pendidikan
mendapatkan tantangan untuk memberikan
pengajaran bukan hanya lewat teori, namun
dapat memberikan contoh agar pengetahuan
mahasiswa semakin kuat untuk melakukan
sikap caring dalam kehidupan sehari-hari (HH,
TN, AR).
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